BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Penerapan sanksi pidana terhadap orang tua yang terlibat dalam tindak
pidana perbuatan dalam kasus nomor 127/Pid.Sus/2018/PN.Krg didasarkan
pada Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 mengenai perlindungan Anak.
Berdasarkan UU tersebut haki menjatuhkan amar putusan berupa terdakwa
dihukum dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh tahun) tahun dan denda
sebesar 60.000.000; (enam puluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila
denda tersebut tidak dibayarkan maka diganti dengan pidanaa 4 (empat)
bulan, Pidana penjara selama 10 tahun dan pidana denda sebesar 60.000.000
dengan alternatif pidana kurungan selama 4 bulan, merupakan sanksi yang
cukup serius. Meskipun tujuannya adalah memberikan efek jera dan
melindungi korban, perlu diperhatikan sanksi tersebut sesuai dengan prinsip
kemanusiaan, terutama mengingat bahwa terdakwa adalah orangtua korban.
Pertimbangan terhadap kondisi kesehatan dan aspek kemanusiaan perlu
diperhatikan secara cermat dalam menjatuhkan sanksi, dengan mengacu pada
ketentuan pasal 81 ayat (3) Undang-Undang nomor 35 Tahun 2014 tentang

perlindungan anak.
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2. Pertimbangan yang di hadapi oleh hakim dalam mengadili perkara tindak
pidana pencabulan yang dilakukan ayah terhadap anak kandungnya di
Pengadilan Negeri Karanganyar, yaitu pertimbangan hakim tersebut
berdasarkan pada yang pertama, aspek yuridis yaitu penjatuhan pidana
didasarkan pada dua aalat bukti yang sah sebagaimana yang dimaksud oleh
Pasal 184 Ayat (1) KUHP adanya (keterangan saksiketerangan
ahli,surat,petunjuk dan keterangan terdakwa), dan kedua aspek non yuridis,
yaitu bekenaan dengan kenyakinan hakim yang diperoleh berdasarkan

keadaan yang memberatkan dan keadaan yang meringankan.

B. Saran

1. Diperlukan kerja sama yang efektif dan terjadwal antara lembaga
pemerintah yang memiliki kewenangan serta stakeholder yang terlibat
dalam usaha melindungi keluarga dari segala bentuk kekerasan dalam
lingkup rumah tangga.

2. Pencabulan anak sering terjadi di dalam masyarakat, dan sebelumnya,
orang-orang menganggap berbicara tentang isu-isu yang terkait dengan
dorongan seksual adalah hal yang dihindari dan cenderung dianggap
sensitif. Akibatnya, masyarakat, terutama para korban tindak pidana
pencabulan, mungkin tidak ingin atau bahkan tidak menyadari bahwa
tindakan tersebut dapat dikenai hukuman. Oleh karena itu, penting untuk

melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang tindak pidana
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pencabulan khususnya, agar mereka memahami konsekuensi hukum dari
perbuatan tersebut.

Masyarakat Indonesia perlu lebih mendekatkan dir1 kepada Tuhan agar
dapat mengendalikan hawa nafsu mereka dan menghindari melakukan

perbuatan yang bertentangan dengan ajaran.



